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Abstract: he purpose of this study was to find out and analyze: (1) Leadership Style (2) Work 

Discipline; (3) Employee Performance; and (4) The Influence of Leadership Style and Work 

Discipline on the Performance of Cicendo District Bandung City Employees, both 

simultaneously and partially.The research method used in this study is a descriptive survey 

and explanatory survey, the unit of analysis in this study was the employees of Cicendo 

Subdistrict in Bandung City with a sample of 56 people. The type of investigation is causality, 

and the time horizon in this study is cross-sectional.Based on the results of the study, it was 

found that the Leadership Style in Cicendo District Head of Bandung City was good, Work 

Discipline in Cicendo District Bandung City employees in general could be said to be good, 

the performance of Cicendo District Bandung City Staff was now considered good. 

Leadership Style and Work Discipline simultaneously affect the Performance of Cicendo 

District Bandung City Employees. But partially the dominant work discipline affects 

performance rather than leadership style.Because Work Discipline predominantly affects 

Performance, being the first priority in improving Performance, Bandung City Cicendo 

Employees are expected to consistently maintain existing conditions, so they are able to work 

more professionally. 

 

Keyword: Leadership Style, Work Discipline and Performance. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Gaya 

Kepemimpinan (2) Disiplin Kerja; (3) Kinerja Pegawai; serta (4) Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung, baik secara simultan maupun parsial.Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survey deskriptif dan survey eksplanatori, unit analisis dalam penelitian 

ini adalah para Pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung dengan sampel sebanyak 56 

orang. Tipe investigasinya adalah causalitas, serta time horizon dalam penelitian ini adalah 

cross- sectional. Berdasarkan hasil penelitian,diperoleh bahwa Gaya Kepemimpinan pada 
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Kepala Kecamatan Cicendo Kota Bandung baik, Disiplin Kerja pada Pegawai Kecamatan 

Cicendo Kota Bandung pada umumnya dapat dikatakan baik, Kinerja Pegawai Kecamatan 

Cicendo Kota Bandung saat ini dinilai baik. Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung. Namun 

secara parsial Disiplin Kerja dominan mempengaruhi Kinerja daripada Gaya 

Kepemimpinan.Karena Disiplin Kerja lebih dominan mempengaruhi Kinerja, menjadi 

prioritas pertama dalam meningkatkan Kinerja maka Pegawai Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung diharapkan untuk tetap konsisten mempertahankan kondisi yang ada, sehingga 

mampu bekerja lebih profesional. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Kecamatan adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dilihat dari sistem 

pemerintahan Indonesia merupakan ujung tombak dari pemerintahan daerah yang langsung 

berhadapan dengan masyarakat luas. Kecamatan sebagai instansi pelayanan publik dituntut 

untuk memperbaiki dan senantiasa  melakukan reformasi serta mengantisipasi perkembangan 

masyarakat yang terjadi. 

Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan 

tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan 

kelangsungan hidup instansi (organisasi) tergantung pada kualitas kinerja sumber daya 

manusia yang ada didalamnya. 

Masalah sumber daya manusia dialami oleh instansi pemerintahan yang yang bergerak 

di bidang pelayanan masyarakat yakni kecamatan. Instansi ini merupakan salah satu bagian dari 

pemerintahan daerah Kota Bandung yang mempunyai tugas pokok untuk menyelenggarakan 

pengurusan di bidang administrasi masyarakat. Masalah yang dialami adalah menurunnya 

kinerja dari pegawai yang bekerja di instansi tersebut. Hal ini ditandai dengan meningkatnya 

complain masyarakat pada pelayanan di Kota Bandung. 

Kinerja pegawai selain dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan 

oleh pemimpinnya (Camat), juga dipengaruhi oleh karakteristik pegawai yang 

bersangkutan serta situasi yang terdapat pada lingkup organisasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Oktober- November 2017 

diketahui bahwa menurunnya kinerja karyawan pada Kecamatan Cicendo Kota Bandung 

disebabkan oleh kedisiplinan kerja pegawai yang menurun paling mudah terlihat dari 

ketepatan waktu datang ke kantor, dimana dari total pegawai yang ada, rata– rata setiap harinya 

ada 6% – 7% pegawai yang datang terlambat, selain dilihat dari keterlambatan dalam waktu 

datang ke kantor, menurunnya ketepatan waktu pengumpulan laporan. 

Menurunnya kinerja pegawai juga disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan 

oleh pimpinan. Para pegawai merasa bebas dalam melakukan pekerjaannya sehingga membuat 

mereka bekerja sesuka hati mereka, karena pimpinan kurang memperhatikan pegawai.  

Faktor lain yang menyebabkan menurunnya kinerja karyawan adalah lingkungan kerja 

fisik yang kurang mendukung produktivitas kerja, yaitu ruangan kerja yang gelap, saling 

terbuka dan berdempetan sehingga karyawan merasa sempit dan masih minimnya kemampuan 

penggunaan teknologi (komputer). Beberapa karyawan juga menyebutkan menurunnya 

kinerja disebabkan adanya beban kerja yang tinggi dan minimnya penghargaan yang diberikan 

atas kinerja yang dicapai oleh para pegawai. 

Berdasarkan angket dari pra-survey yang penulis laksanakan di Kecamatan Cicendo 

Kota Bandung mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi menurunnya kinerja pegawai yang 

bekerja disana, mendapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 1 

Faktor Yang Harus Mendapat Perhatian Lebih Dari Instansi 

Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai dari hasil angket pra -survey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Observasi dengan 10 orang Pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung pada tahun 2017 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan di Kecamatan Cicendo Kota Bandung; 

2. Bagaimana disiplin kerja di Kecamatan Cicendo Kota Bandung; 

3. Bagaimana kinerja pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung; 

4. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara 

simultan dan parsial terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung. 
Tujuan Penelitian 

1. Gaya kepemimpinan di Kecamatan Cicendo Kota Bandung; 

2. Disiplin kerja di Kecamatan Cicendo Kota Bandung; 

3. Kinerja pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung;  

4. Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan  dan parsial 

terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung. 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif dan verifikatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang 

ciri-ciri variabel persepsi mengenai gaya kepemimpinan dan disiplin kerja serta kinerja. 

Sedangkan Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu 

hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, dimana dalam penelitian 

ini akan menguji pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Krja terhadap kinerja 

pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yaitu pegawai Kecamatan Cicendo 

Kota Bandung. Penelitian ini termasuk pada kategori cross-sectional, yaitu informasi dari 

responden dikumpulkan langsung di obyek penelitian, dengan tujuan untuk dapat menduga 

pendapat responden terhadap obyek penelitian. 

Operasionalisasi Variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sebagai variabel bebas, dan kinerja 

pegawai sebagai variabel terikat (Y). 

Sumber dan Cara Penentuan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder dari dokumentasi atau 

laporan yang tersedia pada perusahaan (evaluasi kinerja Kantor Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung, 2018). Sedangkan data primer berupa persepsi mengenai Gaya kepemimpinan, 

Disiplin Kerja dan kinerja pegawai bersumber dari para pegawai pada Kecamatan Cicendo 

Kota Bandung sebagai responden. 

Sedangkan cara penentuan responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling, yaitu sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Namun karena jumlah pegawai 

dalam penelitian ini ukuran populasi relatif sedikit, sehingga untuk menjaga validitas dan 

No Faktor yang mempengaruhi Jumlah jawaban % 

1 Lingkungan Kerja 1 5 % 

2 Disiplin 9 45 % 

3 Penghargaan yang diberikan 3 10 % 

4 Gaya Kepememimpinan 6 30 % 

5 Beban Kerja 2 10 % 
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 

reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini diambil secara sensus (parametrik), yaitu seluruh 

anggota populasi dijadikan responden. Dalam hal ini para pegawai Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung sebanyak (N) 56 orang pegawai. 

Teknik pengumpulan data ; studi kepustakaan, studi lapangan, yaitu pengumpulan data 

yang langsung terjun kelapangan dengan cara Observasi,Wawancara dan Angket, yaitu suatu 

teknik pengumpulan data primer guna menguji hipotes yang dilakukan melalui tanggapan, opini 

dan sikap responden pada pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung 
 

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu :  

Analisis deskriptif terutama untuk variabel yang bersifat kualitatif Gaya 

Kepemimpinan Camat yang dimiliki atasan menurut persepsi pegawai dapat meningkatkan 

kinerja Pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung. 

  

Analisis kuantitatif, berupa pengujian hipotersis kedua dengan menggunakan  uji 

statistik. Analisis kuantitatif ditekankan untuk mengungkapkan perilaku variabel penelitian, 

sedangkan analisis deskriptif/ kualitatif digunakan untuk menggali perilaku faktor penyebab. 

Metode analisis yang digunakan berupa cross- sectional analysis. Sedangkan untuk meneliti 

pengaruh di antara variabel penelitian terhadap kinerja pegawai, data hasil tabulasi 

diterapkan pada pendekatan penelitian yaitu dengan Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

 

 

 

 

 

rx1x2 

 

     
     

 
Gambar 1. Diagram Struktur Hubungan Kausal  

Antara Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gaya Kepemimpinan di Kecamatan Cicendo Kota Bandung 

Skor total nilai kumulatif variabel gaya kepemimpinan mencapai 3007. Dengan 

jumlah skor tertinggi adalah 5 x 15 x 56 = 4200, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 15 x 56 

= 840. Klasifikasi skor jawaban responden variabel gaya kepemimpinan dapat digambarkan 

dalamtahapan bobot skor dengan rentang skor 672 sebagai berikut : 

 

 

 
Sangat tidak setuju       Tidak Setuju              Ragu ragu                Setuju                      Sangat Setuju 

 
Berdasarkan bobot skor variabel gaya kepemimpinan di atas, ternyata Pegawai 

Kecamatan Cicendo Kota Bandung Berpersepsi Setuju pada gaya kepimpinan atasannya, 

X2 
Disiplin Kerja 

(Rivai dan Ella, 2009:831) 

840 1512 2184 2856 3528 4200 

X1 
Gaya Kepemimpinan 

Robert House (1971, dalam Kreitner dan Kinicki, 2005 

 

      

 

 

Py 

 Pyx1 

Pyx2 

Y 
Kinerja Pegawai 

Inisiatif (Mangkunegara, 2005:67). 
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dalam arti kondisi kerja yang ada pada saat ini mereka merasa cukup nyaman dan menyukai 

atas pribadi dan gaya yang ditampilkan oleh atasannya. Hal ini diharapkan sangat berpengaruh 

pada pekerjaan menjalankan tugas dan fungsi masing-masing sebagai pegawai. 

 

2. Disiplin Kerja Pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung 

Skor total nilai kumulatif variabel disiplin kerja mencapai . Dengan jumlah skor 

tertinggi adalah 5 x 7 x 56 = 1960, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 7 x 56 = 392. 

Klasifikasi skor jawaban responden variabel disiplin kerja dapat digambarkan dalam tahapan 

bobot skor dengan rentang skor 313.6 sebagai berikut : 

 
Sangat Tidak Setuju         Tidak Setuju       Ragu-ragu                 Setuju                      Sangat Setuju 

 

 
392                             705.6              1019.2                  1332.8                     21168                         2520 

 

1488 

Berdasarkan bobot skor variabel komunikasi interpersonal di atas, ternyata disiplin kerja 

Pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung sudah baik. Hal ini sejalan dengan, Disiplin 

kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dnegan karyawan 

agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kedasaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma yang berlaku (Rivai dan Jauvani, 2009:825). 

 

3. Kinerja Pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung 

Skor total nilai kumulatif variabel Kinerja mencapai 1986. Dengan jumlah skor 

tertinggi adalah 5 x 9 x 56 = 2520, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 9 x 56 = 504. 

Klasifikasi skor jawaban responden variabel Kinerja dapat digambarkan dalam tahapan 

bobot skor dengan rentang skor 403.2 sebagai berikut : 
Sangat Tidak Setuju          Tidak Setuju             Ragu-ragu             Setuju                      Sangat Setuju 

 

 
504                                  907.2   1310.4    1713.6                     21168                         2520 

1986,8 

Berdasarkan bobot skor total variabel kinerja pegawai di atas, ternyata Kecamatan 

Cicendo Kota Bandung berpersepsi setuju bahwa mereka memiliki kinerja yang tinggi, namun 

ada hal perlu diperhatikan yaitu mengenai selalu mengeluarkan ide-ide atau gagasan untuk 

mengatasi masalah yang rumit masih kurang di eksplor oleh masing-masing pegawai. 

https://research.e-siber.org/JSTL


https://research.e-siber.org/JSTL,                                                    Vol. 2, No. 3, October - December 2024  

107  | P a g e  

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara simultan maupun parsial 

terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung 

 

Untuk mengetahui apakah varibel bebas yaitu Pengaruh gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Cicendo Kota Bandung, dilakukan 

dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) dan software yang digunakan adalah 

SPSS. Adapun langkah yang dilakukan adalah menghitung korelasi antar variabel, sehingga 

diperoleh seperti tabel 4.38 di bawah  ini 
Tabel 1. Matriks Korelasi Antar Variabel 

Sumber : hasil output SPSS 

 

a) Hubungan variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan variabel disiplin kerja (X2), 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.686. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin mempunyai hubungan yang positif dengan 

kriteria Kuat 

b) Hubungan variabel antara gaya kepemimpinan (X1) dengan variabel kinerja (Y), 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.647. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa gaya kepemimpinan dengan kinerja mempunyai hubungan yang positif dengan 

kriteria Kuat 

c) Hubungan variabel antara disiplin kerja (X2) dengan variabel kinerja (Y), diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.680. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa disiplin kerja 

dengan kinerja mempunyai hubungan yang positif dengan kriteria Kuat. 
 

Pengaruh variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap variabel Y sebesar 0.341 

atau 34.1% variabel X1 dan X2 secara bersama-sama mempengaruhi Y, dan sisanya 0.659 atau 

65.9% dipengaruhi variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian. 

Didasarkan pada kerangka teori bahwa ada pengaruh positif antara gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, selanjutnya akan menguji hipotesis secara 

keseluruhan tersebut dengan bentuk sebagai berikut : 

1) Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Untuk mengetahui apakah variabel bebas, yaitu Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja (Y) pegawai di Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung dimana statistik hipotesis dapat dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut : 

Ho : PY X1    = PY X2   = 0 Tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai 

Hi  : PY X1        
= P

Y X2     Hi ≠ 0    Terdapat Pengaruh Gaya Kepemipinan  dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 
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Tabel 2. Pengujian Secara Simultan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, ternyata Fhitung sebesar 29.217 lebih besar dari 

ttabel 3.23 (Fo > F : (k,n-k-1) (29.217 > 3.23), sehingga hipotesis diterima atau H0 ditolak 
Tabel 3. Pengujian hipotesis X1 dan X2 terhadap Y 

Sumber : hasil perhitungan 

Secara konsep dapat dijelaskan bahwa seluruh aspek gaya kepemimpinan dan 

aspek disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Selanjutnya akan diuji keberartian 

(signifikansi) koefisien kolerasi antar varibel X1 dan X2 dengan hipotesis sebagai berikut: 
 

t  
r       

danσ 2   

 

σ 2 

 

Tolak Ho Jika thitung > t(1-/2;n-k-1) dengan menggunakan tabel t distribusi diperoleh (sesuai 

lampiran IBM SPSS) 
Tabel 4. Pengujian Korelasi antar variabel X 

Koefisien 

Korelasi 

Thitung ttabel 

 = 0,05 

Kesimpulan 

 

0.686 
 

6.048 

0.012 Ho tolak 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 

X1 dan X2 

Sumber : hasil output SPSS 

Dari pengujian kolerasi antar variabel X, ternyata thitung > ttabel, maka H0 ditolak, artinya 

terdapat hubungan langsung diantara variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara 

lengkap diagram hubungan kausal variabel X1 dan X2       terhadap Y adalah sebagai berikut: 

 

 

Koefisien Jalur thitung ttabel Kesimpulan 

PYX1 0.340 2.614 0.012 Ho tolak 

Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja 

PYX2 0.447 3.434 0.002 Ho tolak 

Terdapat pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja 

1 

n  3 
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Gambar 2 Diagram Kausal antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) 

 

maka pengaruh dari variabel penyebab ke variabel, maka pengaruh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja   pegawai di Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung adalah  
Tabel 5. Pengaruh Variabel X1 dan X2 ke Y dan  

Pengaruh Diluar Variabel X dan Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Statistik Program SPSS 

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja yakni sebesar 34.1 %, sedangkan sisanya 

sebesar 65.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis yaitu budaya 

kerja, lingkungan kerja, iklim kerja, sikap kerja yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Namun apabila dilihat secara parsial didiplin lebih dominan mempengaruhi kinerja daripada 

disiplin kerja. Hal ini dapat dipahami karena setiap indikator dari gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja dijadikan suatu aspek pengukuran kinerja 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat terungkap bahwa gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung baik secara 

langsung maupun tidak langsung dapat dilihat  dibawah ini 

 
Tabel 6. Pengaruh  Langsung dan Tidak Langsung  

Dari Gaya   Kepemimpinan Terhadap kinerja 

 

 

 

 

 

 

 
SumbSumber : Hasil Pengolahan Statistik Program SPSS 

Interpretasi Analisis Jalur 

Keterangan Pengaruh % 

Pengaruh X1, X2 ke Y 0.341 34.1 

Pengaruh Diluar X1, X2 dan Y 0.659 65.9 

Jumlah  100 

Interpretasi Analisis Jalur 

Ket  Pengaruh % 

X1 Pengaruh langsung ke Y 0.1156 11.56 

 Pengaruh tidak langsung melalui X1 ke Y 0.1043 10.43 

Jumlah  0.2199 21.99 

R2 
YX1YX2= 0.341 

X1 

rX1X2=0.686 
Y 

X2 

PYX2=0.447 

 

=0.659 

PYX1=0.340 
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Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa kontribusi gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

secara langsung sebesar 21.99% dengan koefisien thitung sebesar 2.614, sedangkan untuk nilai 

ttabel pada taraf signifikansi α(0,05) =0.012, karena nilai thitung > ttabel, serta tidak langsung 

melalui variabel disiplin kerja sebesar 10.43%. Sedangkan kontribusi gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja secara keseluruhan mencapai 21.99%, dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan signifikan berpengaruh langsung terhadap kinerja, bukti empiris ini 

memberikan indikasi bahwa dalam upaya meningkatkan kinerja, perlu adanya perbaikan faktor 

motivasi berprestasi, karena faktor gaya kepemimpinan terkait erat dengan peningkatan 

kinerja. 

Demikian juga, hasil perhitungan di atas, maka dapat terungkap bahwa pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung baik secara 

langsung maupun tidak langsung dapat terlihat pada tabel 

 
Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung dari Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja 

Interpretasi Analisis Jalur 

Ket  Pengaruh % 

X2 Pengaruh langsung ke Y 0.0168 1.68 

 Pengaruh tidak langsung melalui X2 ke Y 0.1043 10.43 

Jumlah  0.1211 12.11 

Sumber : Hasil Pengolahan Statistik Program SPSS 

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja secara 

langsung sebesar 12.11%, dengan koefisien thitung sebesar 3.434, sedangkan untuk nilai ttabel 

pada taraf signifikasi α(0,05) =0.001, karena nilai thitung > ttabel, serta tidak langsung melalui 

variabel gaya kepemimpinan sebesar 10.43%. Sedangkan kontribusi disiplin kerja terhadap 

kinerja secara keseluruhan mencapai 12.11%, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh langsung terhadap kinerja. Koefisien jalur menunjukkan nilai positif dan 

signifikan, artinya apabila disiplin kerja meningkat sehingga kinerja akan meningkat. 

 

KESIMPULAN 

1. Gaya Kepemimpinan menjadi hal terpenting dalam setiap institusi yang ada baik bisnis 

maupun non bisnis. Gaya kepemimpinan tercermin dari perilaku yng dimiliki atasan terhadap 

bawahan. Gaya kepemimpinan kepala Kecamatan Cicendo Kota Bandung sudah sangat 

diminati oleh para pegawai sehingga mampu meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai. 

2. Pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung memiliki disiplin kerja yang baik. 

Terlihat bahwa disiplin kerja pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung tergolong 

membaik. Disiplin kerja merupakan salah satu bentuk pengelolaan SDM yang baik yang 

harus diupayakan untuk menunjang kualitas SDM yang berorientasi pada kepuasan 

pelanggan serta loyalitas pelanggan. 

3. Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Kecamatan Cicendo Kota Bandung. Namun secara parsial disiplin kerja lebih 

dominan mempengaruhi kinerja pegawai daripada gaya kepemimpinan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, maka penulis ingin 

mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi Kecamatan Cicendo Kota 

Bandung; Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai, prioritas utama adalah memiliki kepala 

kantor dengan gaya kepemimpinan yang baik dan menjadi contoh bagi setiap pegawai, disiplin 

Kerja lebih dominan mempengaruhi kinerja pegawa dan faktor lain masih banyak yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, misalnya budaya kerja, lingkungan kerja, iklim kerja, sikap kerja 

dan faktor lainnya  
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